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ANALISIS PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO, BIAYA 
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UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2012-2016 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya 
Operasional dan Biaya Operasional, Loan to Deposite Ratio, Net Interest Margin 
terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia periode 2012-2016 Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Data dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder dan data diperoleh dari website masing-masing 
bank umum syariah.Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sampel 3Bank Umum Syariah tahun 2012-2016. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 
21.Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio, Biaya 
Operasional dan Biaya Operasional berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum 
syariah. Sedangkan variabel Net Interest Margin tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank umum syariah. 
 
Kata Kunci: car, bopo, ldr, nim, roa 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio, Operational Costs 
and Operating Costs, Loan to Deposite Ratio, Net Interest Margin to the profitability of 
sharia commercial banks in Indonesia for the 2012-2016 period. The approach used in 
this study is a quantitative approach. The data in this study are secondary data and data 
is obtained from the website of each Islamic commercial bank.The sampling technique 
uses a purposive sampling technique with a sample of 3 Islamic Commercial Banks in 
2012-2016. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis using 
the SPSS version 21 program.The results of the study show that the Capital Adequacy 
Ratio, Operational Costs and Operational Costs variables affect the profitability of 
Islamic banks. While the Net Interest Margin variable does not affect the profitability of 
sharia commercial banks. 
 
Keywords: car, bopo, ldr, nim, roa 
 
1. PENDAHULUAN 
Mengingat pentingnya peranan bank syariah di Indonesia, maka perlu ditingkatkan 
kinerja bank syariah agar perbankan dengan prinsip syariah tetap sehat dan efisien. 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu 
bank. Dalam menilai profitabilitas ada dua rasio yang dapat digunakan yaitu Return on 
Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) . Dalam penelitian ini untuk mengukur 
tingkat profitabilitas yang akan digunakan adalah rasio Return on Assets (ROA). 
Dipilihnya industri perbankan karena sangat diperlukan bagi kelancaran kegiatan 
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perekonomian sektor riil. Serta lebih dikhususkan pada perbankan syariah karena 
penelitian tentang profitabilitas bank syariah masih jarang dilakukan (Wibowo dan 
Muhammad, 2013). 
Dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank ada banyak metode yang dapat 
digunakan. Salah satu analisis yang dapat digunakan adalah analisis CAMELS. Analisis 
ini meliputi aspek Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity, dan Sensitivy 
(Kasmir, 2011:273). Dalam penilitian ini yang akan digunakan adalah aspek Capital 
yang meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), aspek Earning meliputi BOPO dan Net 
Interest Margin (NIM), dan yang terakhir adalah aspek Liquidity meliputi Loan to 
Deposite Ratio (LDR).  
Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank 
syariah. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang berhubungan dengan 
kemampuan permodalan suatu bank dalam menanggung atau menampung resiko-resiko 
dari seluruh aktiva yang kemungkinan akan muncul. Semakin tinggi CAR maka 
semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap aktiva 
produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai 
kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. 
Tingginya rasio modal dapat melindungi deposan dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat kepada bank, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan suatu 
bank. 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional adalah rasio yang 
menunjukan tingkat efisiensi dan kinerja operasional bank. Biaya operasi adalah biaya 
yang dikeluarkan oleh bank dalam proses menjalankan aktivitas usaha pokoknya seperti 
biaya tenaga kerja, biaya bunga, biaya pemasaran, serta biaya-biaya operasi lainnya. 
Loan to Deposit Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas suatu bank. Menurut Kasmir, 2012:319 Loan to Deposit 
Ratio adalah rasio yang mengukur likuiditas bank dalam bentuk tabungan, deposito, dan 
giro. Dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 12/19/PBI/2010 tanggal 14 Oktober 
2010 dijelaskan bahwa tingkat LDR yang dianggap sehat oleh Bank Indonesia adalah 
kisaran 78% sampai dengan 100% ( Susanto, H Dan Nur Kholis, 2016). 
 Net Interest Margin digunakan untuk mengukur tingkat manajemen bank untuk 
menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan 
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kredit, mengingat pendapatan operasional bank sangat tergantung dari selisih bunga dari 
kredit yang disalurkan. Semakin besar nilai Net Interest Margin (NIM) yang dicapai 
oleh bank maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 
dikelola oleh bank tersebut, sehingga laba pada bank tersebut akan meningkat 
(Mahardian dalam Luh Eprima Dewi : 2015).  
Penelitian mengenai analisis pengaruh capital adequacy ratio, biaya operasional 
dan biaya operasiona, loan to deposite ratio, net interest margin terhadap profitabilitas 
bank umum syariah telah banyak dilakukan oleh Marliana, Ria dan Anan, Edy (2015) 
yang menyatakan bahwaCAR, BOPO, dan NIM berpengaruh terhadap ROA, sedangkan 
LDR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Harun, Usman (2016) yang menyatakan 
bahwa BOPO dan LDR berpengaruh terhadap ROA, sedangkan CAR dan NIM tidak 
berpengaruh terhadap ROA. Anggreni, Ria Made dan Suardhika, I Made Sadha (2014) 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA.Suryani, Anti et al (2016) 
menyatakan bahwa BOPO, NIM, LDR berpengaruh terhadap ROA, sedangkan CAR 
tidak berpengaruh terhadap ROA. Susanto, Heri dan Kholis, Nur (2016)menyatakan 
bahwa CAR, NPL, dan NIM berpengaruh terhadap ROA, sedangkan CR, LDR, dan 
BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengambil judul “analisis 
pengaruh capital adequacy ratio, biaya operasional terhadap biaya operasional, loan to 
deposite ratio, net interest margin terhadap profitabilitas bank umum syariah di 
Indonesia periode 2012-2016” Penelitian ini mereplikasi penelitian dari Marliana, R 
Dan Edy Anan (2015). Terdapat perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu 
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah Devisa di 
Indonesia periode 2012-2016, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan populasi 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 2007-2012. 
Teori yang menjelaskan keadaan tersebut adalah Interdemiasi keuangan sendiri 
adalah proses pembelian surplus dana dari sektor usaha, pemerintah maupun rumah 
tangga, yang kemudian disalurkan kepada unit ekonomi yang defisit. Fungsi ini akan 
muncul sebagai akibat dari mahalnya biaya monitoring, biaya lukuiditas dan risiko 
harga karena adanya informasi asymmetric antara pemilik dana dengan perusahaan 
pemakai dana. Hal ini membutuhkan pihak perantara untuk mengkoordinir dua belah 
pihak Saunders, 2008 (dalam Kumalasari et al, 2016). Tujuan penelitian ini adalah 
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untuk membuktikan secara empiris pengaruh capital adequacy ratio, biaya operasional 
terhadap biaya operasional, loan to deposite ratio, net interest margin terhadap 
profitabilitas bank umum syariah. Dalam penelitianini data yang digunakan adalah 
laporan keuangan bank umum syariah di Indonesia pada periode 2012-2016. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia pada periode 
2012-2016 dengan metode purposive sampling. Data dikumpulkan dengan cara 
observasi, yaitu mengunduh melalui website resmi masing-masing bani umum syariah. 
Adapun kriteria penentuan sampel adalah sebagai berikut: Bank Umum Syariah di 
Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia, bank Umum Syariah yang termasuk dalam 
bank devisa, bank Syariah tersebut membuat laporan keuangan triwulan pada periode 
2012-2016 dan telah dipublikasikan, serta data untuk penelitian tersedia antara tahun 
2012-2016. 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang meliputi analisis regresi linier 
berganda, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi (R2). Sebelum melakukan uji 
hipotesis dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji 
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Bentuk persamaan dalam penelitian ini 
adalah : 
Prof = a + b1CAR + b2BOPO+ b3LDR + b4NIM + e (1) 
Keterangan:  
Y = variabelindependen (ROA)  
a = Konstanta 
b1-b4 = Koefisien regresi variabel independent 
x1 = CAR (Capital Adequacy Ratio)SukuBunga 
x2 = BOPO (BiayaOperasional per PendapatanOperasional)  
x3 = LDR (Loan to Deposit Ratio) 
x4 = NIM (Net Interest Margin) 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 60 -1,21 4,86 1,5210 1,19302 
CAR 60 11,16 23,53 15,5045 2,74600 
BOPO 60 69,24 110,53 87,6045 8,44974 
LDR 60 78,78 104,19 90,5527 6,33579 




    
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2018 
Tabel 1 menunjukan bahwa dari 3 Bank Umum Syariah dimana terdapat 60 laporan 
yang menjadi sampel data, digunakan 4 variabel penelitian yaitu Profitabilitas, 
Capital Adequacy Ratio (CAR), perbandingan Biaya Operasional dengan 
Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to deposits Ratio (LDR)danNet Interest 
Margin (NIM). Variabel Profitabilitas nilai rata-ratanya (mean) sebesar 1,5210 
dengan standar deviasi 1,19302. Nilai minimum sebesar-1,21 dan nilai maksimum 
sebesar 4,86. 
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum sebesar 
11,16 dan nilai maksimum sebesar 23,53. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 
15,5045dengan standar deviasi 2,74600.Nilai minimum perbandingan Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 69,24 dan nilai 
maksimum sebesar110,53. Sedangkan rata-rata sebesar 87,6045dengan standar 
deviasi 8,44974.  
Variabel Loan to deposits Ratio (LDR)memiliki nilai minimum sebesar 
78,78dan nilai maksimum sebesar 104,19. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 
90,5527dengan standar deviasi 6,33579. Nilai minimum Net Interest Margin (NIM) 
adalah 6,04 dan nilai maksimum sebesar14,70. Sedangkan rata-rata sebesar 8,5820 
dengan standar deviasi 2,12232. 
3.1.2 Uji Asumsi Klasik 










0,668 0,763 p>0,05 Normal 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2018 
Pada tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov adalah 
0,668 dengan signifikansi 0,763 (p>0,05) sehingga dapat dinyatakan data residual 
berdistribusi normal 
Tabel 3. Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
CAR 0,823 1,215 Tidak terjadi 
Multikoliniearitas 
BOPO 0,862 1,160 Tidak terjadi 
Multikoliniearitas 
LDR 0,806 1,241 Tidak terjadi 
Multikoliniearitas 
NIM 0,869 1,151 Tidak terjadi 
Multikoliniearitas 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2018 
Dari hasil uji multikolinieritas pada tabel 3 menunjukan bahwa semua 
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10dan VIF kurang dari 
10, artinya tidak ada kolerasi antar variabel bebas. Jadi dapat disimpulkan tidak ada 
gejala multikolinieritas dalam model regresi yang digunakan. 
Tabel 4. Uji Autokorelasi 




Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4, diketahui nilai Durbin 
Watson sebesar 0,755yang menunjukkanbahwalebihdari -2 dankurangdari 2 (-2 < 
0,755 < 2), sehingga dapat menunjukan bahwa tidak terjadi autokolerasi. 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
CAR 0,083 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
BOPO 0,772 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
LDR 0,970 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
NIM 0,166 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2016 
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Dari hasil perhitungan pada tabel 5 menunjukan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 
dimana tidak ada p-value kurang dari 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.1.3 Uji Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien thitung Sig. 
(Constant) 7,391 4,491 0,000 
CAR 0,092 2,745 0,008 
BOPO -0,101 -9,481 0,000 
LDR -0,002 -0,149 0,882 
NIM 0,202 4,787 0,000 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 6, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Prof= 7,391 + 0,092 CAR - 0,101BOPO – 0,002LDR + 0,202 NIM +e (2) 
 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diketahui bahwa:Nilai 
Konstanta (α) = 7,391. Nilai konstanta sebesar 7,391 dengan nilai positif. Hal ini 
menunjukkan jika variabel CAR, BOPO, LDR, dan NIM diasumsikan sama dengan 
nol maka besarnya variabel Profitabilitas (Y) akan mengalami kenaikan. 
Besarnya nilai koefisien variabel CAR sebesar 0,092 dengan nilai positif, 
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan CAR sebesar satu satuan maka akan 
berdampak pada peningkatan Profitabilitas (Y) sebesar 0,092 dan sebaliknya 
apabila CAR menurun sebesar satu satuan maka akan berdampak pada 
penurunanProfitabilitas (Y) sebesar 0,092. 
Besarnya nilai koefisien variabel BOPO sebesar -0,101 dengan nilai negatif, 
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan BOPO sebesar satu satuan maka 
akan berdampak pada penurunan Profitabilitas (Y) sebesar 0,101 dan sebaliknya 
apabila BOPO menurun sebesar satu satuan maka akan berdampak pada 
peningkatan Profitabilitas (Y) sebesar 0,101.  
Besarnya nilai koefisien variabel LDR sebesar -0,022 dengan nilai negatif, 
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan LDR sebesar satu satuan maka akan 
berdampak pada penurunan Profitabilitas (Y) sebesar 0,022 dan sebaliknya apabila 
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LDR menurun sebesar satu satuan maka akan berdampak pada peningkatan 
Profitabilitas (Y) sebesar 0,022. 
Besarnya nilai koefisien variabel NIM sebesar 0,202 dengan nilai positif, 
menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan NIM sebesar satu satuan maka akan 
berdampak pada peningkatan Profitabilitas (Y) sebesar 0,202 dan sebaliknya 
apabila NIM menurun sebesar satu satuan maka akan berdampak pada penurunan 
Profitabilitas (Y) sebesar 0,202. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel CAR dalam pengujian hipotesis 
pertama diperoleh thitung sebesar 2,745lebih kecil dari ttabel 2,003dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,008kurangdari 0,05 (0,009<0,05). Sehingga hipotesis 
pertama diterima (H1 diterima) yang artinya bahwa CAR berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas.. 
Hal ini membuktikan bahwa semakin besar CAR atau kecukupan modal 
makasemakin besar pula Profitabilitassehingga bank akan lebih meningkatkan 
kecukupan modal. Dari hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi CAR 
bank umum syariah maka semakin besar kesempatan bank dalam menghasilkan 
laba karena dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam 
menempatkan dananya kedalam aktivitasinvestasi yang menguntungkan. 
Pembentukan dan peningkatan peranan aktiva bank sebagai penghasil keuntungan 
harus memperhatikan kepentingan pihak-pihak ketiga sebagai pemasok modal 
bank. Dengan demikian bank harus menyediakan modal minimum yang cukup 
untuk menjamin kepentingan pihak ketiga (Sinungan, 2000:162).Berdasarkan 
ketentuan Bankfor International settlement, bank yang dinyatakan sebagai bank 
yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% (Muhammad, 2005:249). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Marliana (2015), Anggraini (2014), Susanto (2016), Kumala Sari 
(2016), Prnata (2015), Muhammad (2015) danChristiano (2014) yang menyatakan 
CAR memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Tetapi penelitian ini tidak 
didukung oleh hasil penelitian Harun (2016), Suryani (2016) danWibowo (2013) 
yang menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas.  
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3.2.2 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional terhadap 
Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel BOPO dalam pengujian hipotesis kedua 
diperoleh thitung sebesar-9,481 lebih dari ttabel 2,003dengan tingkatsignifikansi 
sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Sehingga hipotesis kedua diterima (H2 diterima) 
yang artinya bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin rendahnya rasio BOPO 
menunjukkan biaya operasional yang lebih kecil dari pendapatan operasional maka 
laba semakin besar. Sehingga semakin besar pula profitabilitas yang diperoleh 
bank. Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia rasio terbaik 
BOPO yaitu dibawah 90%, karena apabila diatas 90% bahkan mendekati 100% 
bank dinyatakan tidak efisien. Ratio BOPO juga akan menunjukkan bagaimana 
bank dalam mengelola semua faktor-faktor produksi yang dimiliki dengan tepat. 
Efisiensi ini juga berpengaruh terhadap tingkat kinerja bank. Semakin rendah nilai 
ratio BOPO maka semakin efiesien biaya produksi yang dikeluarkan oleh bank 
tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Harun (2016), Suryani (2016), Wibowo (2013), Muhammad 
(2015), Sinung (2016), Marliana (2015) yang menyatakan BOPO memiliki 
pengaruh terhadap Profitbilitas. Tetapi penelitian ini tidak didukung oleh hasil 
penelitian Susanto (2016), Kristiano (2014) yang menyatakan BOPO tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
3.2.3 Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel LDRdalam pengujian hipotesis ketiga 
diperoleh thitung sebesar -0,149kurang dari ttabel 2,003dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,882 lebih dari 0,05. Sehingga hipotesis ketiga ditolak (H3 ditolak) yang 
artinya bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi LDR bank umum 
syariah tidak menjadi tolak ukur keberhasilan bank umum syariah dalam 
menjalankan aktivitas bagi hasilnya. Dengan kata lain kenaikan LDR bukanlah 
faktor yang dapat meningkatkan Profitabilitas. LDR tidak berpengaruh terhadap 
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profitabilitas dikarenakan bank umum syariah kurang optimal dalam 
memanfaatkan dana pihak ketiga dalam pembiayaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Marliana (2015) danSusanto (2016) yang menyatakan LDR tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Tetapi penelitian ini tidak didukung oleh hasil 
penelitian Harun (2016), Suryani (2016), Pranata (2015), Christiano (2014) dan 
Sinung (2016) yang menyatakan LDR berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
3.2.4 Pengaruh Net Interest Margin terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel LDR dalam pengujian hipotesis 
keempat diperoleh thitung sebesar4,787lebih dari ttabel 2,003dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Sehingga hipotesis keempat diterima 
(H4 diterima) yang artinya bahwa NIM berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi rasio NIM maka 
akan semakin efektif dalam mengelola aktivanya dalam bentuk kredit. Hal ini 
berarti apabila NIM suatu bank tinggi semakin banya kredit yang disalurkan maka 
akan semakin besar keuntungan yang didapatkan oleh bank tersebut sehingga 
profitabilitas pada bank umum Syariah semakin meningkat. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa kemungkinan bank dalam kondisi yang bermasalah semakin 
kecil. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Suryani (2016), Susanto (2016), Kumalasari (2016), Christiano 
(2014), Sinung (2016) danMarliana (2015) yang menyatakan NIM memiliki 
pengaruh terhadap Profitabilitas. Tetapi penelitian ini tidak didukung oleh hasil 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio, Biaya 
operasional terhadap Biaya Operasional, Net Interest Margin berpengaruh terhadap 




Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami, keterbatasan 
pada penelitian ini semoga tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai dan dapat di 
atasi oleh penelitian berikutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 
Terbatasnya jumlah variabel independen dalam penelitian ini hanya empat yaitu: 
Capital Adequary Ratio (CAR), perbandingan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NIM). 
Penelitian ini menggunakan Bank Syariah yang terdaftar di Indonesia periode triwulan I 
tahun 2013 hingga triwulan IV tahun 2016, namun hanya 4 Bank yang tergolong BUS 
devisa yang laporan keuangannya lengkap hanya 3 bank. 
Berdasarkan beberapa keterbatasanyang telah disampaikan maka saran untuk 
peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas cakupan penelitiannya, dimana 
menggunakan variabel-variabel lain selain Capital Adequary Ratio (CAR), 
perbandingan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to 
Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin (NIM) dalam meneliti faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan sampel data lebih banyak. 
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